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Hipertens menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dengan prevalensi tertinggi pada
kelompok lanjut usia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan hipertensi yang belum terdiagnosis pada lansia di Indonesia. Desain penelitian ini
adalah cross-sectional dengan menggunakan data sekunder dari hasil survei Riskesdas 2018. Sampel pada
penelitian ini adalah seluruh penduduk berusia & ge;60 tahun di Indonesia yang belum terdiagnosis
hipertens, yaitu sebanyak 70.127 orang. Data dianalisis secararegres logistik sederhana (bivariat) dan
regresi logistik berganda (multivariat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi yang
belum terdiagnosis pada lansia di Indonesia sebesar 52,4%. Umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
wilayah tempat tinggal, konsumsi makanan asin, perilaku merokok, dan aktivitas fisik merupakan
faktorfaktor yang berhubungan dengan hipertensi yang belum terdiagnosis padalansiadi Indonesia, dengan
umur sebagai faktor yang paling berhubungan dengan AOR = 1,44 (95% CI: 1,36-1,52). Untuk mengurangi
prevalens hipertensi yang belum terdiagnosis pada lansia, pemerintah diharapkan dapat fokus pada
penguatan promosi, skrining, dan surveilans kesehatan pada lansia<hr /><em> Hypertension is one of the
public health problemsin Indonesia with the highest prevalence in elderly. The purpose of this study was to
determine the prevalence and factors associated with undiagnosed hypertension among elderly in Indonesia.
The design of this study is cross-sectional using secondary data from the results of the 2018 basic health
research survey. The samplein this study was the entire population aged & ge;60 years in Indonesiawho had
not been diagnosed with hypertension, which was 70,127 people. Data were analyzed by simple logistic
regression (bivariate) and multiple logistic regression (multivariate). The results showed that the prevalence
of undiagnosed hypertension among elderly in Indonesia was 52.4%. Age, gender, education level, area of
residence, consumption of salty food, smoking behavior, and physical activity are the factors associated with
undiagnosed hypertension among elderly in Indonesia, with age as the most associated factor (AOR = 1.44,
95% Cl: 1.36-1.52). To reduce the prevalence of undiagnosed hypertension among elderly, the government
is expected to focus on strengthening promotion, screening, and health surveillance on elderly</em>
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